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1.1  	Latar Belakang Masalah
Menurut Undang-Undang No. 36 Tahun 2009 Pelayanan kesehatan promotif adalah suatu kegiatan dan serangkaian kegiatan pelayanan kesehatan yang lebih mengutamakan kegiatan yang bersifat promosi kesehatan. Pelayanan kesehatan preventif adalah suatu kegiatan pencegahan terhadap suatu masalah kesehatan atau penyakit. 
Kesehatan gigi dan mulut merupakan hal yang perlu diperhatikan, hal ini terlihat bahwa penyakit gigi dan mulut masih diderita 90% penduduk Indonesia. Penyakit gigi dan mulut banyak diderita oleh penduduk Indonesia ialah yang berkitan dengan  masalah kebersihan mulut. Penyakit gigi dan mulut adalah penyakit jaringan penyangga gigi dan karies. Tingginya angka penyakit gigi dan mulut saat ini di pengaruhi oleh beberapa faktor yang salah satunya adalah faktor perilaku masyarakat yang belum menyadari pentingnya pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut (Khotimah K, 2013 ). 




Masalah kesehatan gigi yang paling sering terjadi pada anak-anak adalah karies gigi. Pada umumnya keadaan kebersihan mulut anak lebih buruk dan anak lebih banyak makan dan minum menyebabkan karies dibandingkan orang dewasa. Penyakit gigi dan mulut, akan berpengaruh pada derajat kesehatan proses tumbuh kembang bahkan masa depan anak. Anak-anak rawan kekurangan gizi. Rasa sakit pada gigi dan mulut jelas
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 menurunkan selera makan anak. Dampak lainnya, kemampuan belajar anak pun turun sehingga jelas akan berpengaruh pada presentasi belajar hingga hilangnya masa depan anak (Hamada, 2008).
	Karies merupakan penyakit multifaktor yang diawali oleh kerusakan mikrobiologis dalam biofilm kompleks dan di pengaruhioleh aliran serta komposisi, pemberian fluoride berlebihan. Konsumsi gula yang berlebihan dan oral hyegiene yang buruk. Karies gigi terjadi akibat infeksi strepcoccus mutans dan bakteri lainnya. Upaya menurunkan insiden dan akibat gangguan sangat penting pada masa kanak – kanak karena karies gigi. Jika tidak ditangani, akan menyebabkan kerusanakn gigi tota pada gigi yang sakit ( Wong D,dkk, 2002).
	Seiring dengan perkembangan zaman, pertumbuhan anak pada masa tumbuh kembang salah satunya dipengaruhi oleh kesehatan gigi dan mulut. Kesehatan gigi dan mulut tergantung oral hygiene, diantaranya kebiasaan menyikat gigi, frekuensi penyikatan, penggunaan pasta gigi berflouride dan makanan yang dikonsumsi anak ( Gusti Ayu, 2017 ).
Menurut data hasil RISKESDAS 2018 untuk kesehatan gigi dan mulut mendapat posisi masalah gigi dan mulut sebanyak 57,6% dan yang mendapatkan pelayanan dari tenaga medis gigi sebesar 10,2%. Adapun proposi menyikat gigi dengan benar sebesar 2,8%, sedangkan perilaku menyikat gigi penduduk Indonesia setiap hari adalah sebesar 94,7%.
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Salah satu cara pencegahan penyakit karies gigi dan radang gusi adalah memelihara oral hygiene melalui sikat gigi yang baik dan teratur. Kebiasaan menyikatgigi sebaiknya dimulai sejak anak-anak


Anak harus dikenalkan pada sikat gigi sejak gigi susunya tumbuh, rutinitas ini juga membantu anak untuk bisa menyikat gigi yang baik dan benar, yaitu gigi bersih dan bebas dari kotoran serta plak, disamping itu proses pembersihannya harus dijaga agar tidak merusak ginggiva (gusi) atau email gigi ( Jenni R, 2007 ).
“Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya di dapat bahwa pengetahuan siswa SDN Cempaka Putih Barat 19 yang mendapatkan kriteria baik sebanyak 43 orang dengan persentase 86% dan mendapatkan kriteria buruk sebanyak 7 orang dengan persentase 14%. Dengan demikian disimpulkan bahwa pengetahuan siswa terhadap kesehatan gigi dan mulut rata – rata memiliki pengetahuan baik.” ( Rabiatun Adawiah, 2017 ).
1.2  	Rumusan Masalah 
Bagaimana gambaran perilaku menyikat gigi terhadap status karies gigi dengan menggunakan DMF-T Pada Murid Kelas V SDN Tanah Tinggi 09 Johar Baru, Jakarta Pusat 2019?
1.3  	Tujuan Penelitian 
1.3.1 Tujuan Umum
		Untuk mengetahui Gambaran Perilaku Menyikat Gigi terhadap status karies dengan menggunakan DMF-T  pada murid kelas V SDN Tanah Tinggi 09 Johar Baru, Jakarta Pusat 2019.



1.3.2  Tujuan Khusus
1.3.2.1 Untuk mengetahui pengetahuan, sikap, tindakan menyikat gigi pada siswa kelas  V SDN Tanah Tinggi 09 Johar Baru, Jakarta Pusat 2019.
1.3.2.2 Untuk mengetahui gambaran status karies gigi berdasarkan skor DMF-T pada siswa kelas V SDN Tanah Tinggi 09 Johar Baru, Jakarta Pusat 2019.

1.4 Manfaat Penelitian
	Penelitian ini dapat meningkatkan pengetahuan dan wawasan terhap masalah yang terkait dengan karies gigi terutama pengetahuan tentang efektivitas perilaku menyikat gigi dengan kejadian karies. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai penelitian lebih lanjut bagi para peneliti dan untuk mengetahui kejadian karies gigi pada anak usia sekolah dasar.
1.4.1 Bagi Sasaran
Mendapatkan informasi tentang status kesehatan gigi dan mulut, dengan mengetahui status kesehatan gigi dan mulut makan diharapkan timbulnya, motivasi bagi saran untuk memelihara kesehatan gigi dan mulut.
1.4.2 Bagi Jurusan Keperawatan Gigi
	Sebagai tambahan referensi tentang Gambaran perilaku Menyikat Gigi terhadap status karies Dengan Menggunakan DMF-T pada Murid Kelas V SDN Tanah Tinggi 09 Johar Baru, Jakarta Pusat 2019.

1.4.3 Bagi Peneliti
	Penelitian dapat menambah wawasan dam memperoleh pengalaman nyata dalam melakukan penelitian tentang penelitian tentang  perilaku menyikat gigi pada siswa kelas V SDN Tanah Tinggi 09 Johar Baru, Jakarta Pusat 2019.

1.5 Ruang Lingkup penelitian
	Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Gambaran Perilaku Menyikat Gigi terhadap penyakit status karies gigi  pada murid kelas SDN Tanah Tinggi 09 Johar Baru, Jakarta Pusat 2019. Data yang diperoleh dengan cara mengisi kuisioner dan meneliti langsung.  Obyek penelitian adalah siswa-siswi  kelas SDN Tanah Tinggi 09 Johar Baru, Jakarta Pusat 2019. Pengumpulan dan pengambilan data dilakukan di SDN Tanah Tinggi 09 Johar Baru, Jakarta Pusat 2019. Penelitian ini menggunakan  metode deskriptif dimana penelitian hanya menjelaskan tentang gambaran perilaku menyikat gigi terhadap status karies dengan menggunakan DMF-T pada murid kelas V SDN Tanah Tinggi 09 Johar Baru, Jakarta Pusat 2019. Penelitian ini dilakukan pada bulan juli tahun 2019, dibantu oleh dua teman sejawat.


